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INTISARI

Diskusi tutorial adalah jantung dari PBL. KesukseB8L dalam menghasilkan
output pendidikan akan sangat ditentukan oleh proses yenadi dalam diskusi
tutorial. Sedangkan keberhasilan dari diskusi tat@kan dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya adalah peran tutor dalam petaa@seven jumps

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui persepshasiswa terhadap peran
tutor dalam pelaksanaaseven jumpgada diskusi tutorial mahasiswa PSIK FK
UMY.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kit@tif dengan pendekatan
cross-sectional Penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai Juf0& Jumlah
sampel 80 orang. Teknik sampel yang digunakan hdplaposive sampling
Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yanguisberdasarkan teori Harsono
dan Tridjoko. Analisa data dalam penelitian ini pgunakan distribusi frekuensi.

Hasil penelitian persepsi mahasiswa terhadap peran dalam memberikan
pemahaman tentarggven jumpsdalah cukup (51%). Persepsi mahasiswa PSIK FK
UMY terhadap peran tutor dalam pelaksanaamen jumpsadalah cukup pada 4
tahap dari 7 tahapaeven jumpsPada tahap | baik (50%), tahap Il baik (47%)apah
[l baik (45%), tahap IV cukup (56%), tahap V cuk{#%%), tahap VI cukup (48%),
dan tahap VII cukup (52%). Diharapkan tutor dapataksanakan perannya terutama
dalam memberikan pemahaman tentargen jumpslian dalam pelaksanaan setiap
tahapan seven jumpsuntuk mencapai tujuarProblem Based Learningyang
diinginkan.

Kata Kunci: Persepsi, Peran tut@even jumps
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ABSTRACT

Tutorial discussion is the core of problem basedrieng. The success of
problem based learning in create education outpilit determined byprocess that
happens in tutorial discussion. While The succéssfuutorial discussion will be
influenced in many factors involved tutor's actrimplementation seven jumps.

This research focused to know the student peraeptibo role of tutor in
implementation seven jumps at tutorial discussi@mo8l of Nursing’s student,
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Yalgrta

The method of the research is descriptive Kuaiitit@ith cross sectional
study approach The research done from Mei until June 200Be total number of
the sample is 80 respondents. Research instrunsequestionnaire with random
samplingwhich is compiled refer to Harsono and Tridjokedhy. Data analyze this
research use frequency distribution formula.

Result from research the student perception to rofetutor in giving
understanding about seven jumps is enough (51%).stident perception to role of
tutor in implementation of seven jumps is enough sieps from 7 seven jumps step.
At I¥'step is good (50%), af'@step is good (47%), af%step is good (45%), at'4s
step enough (56%), at"Sstep is enough (46%), al'&tep s enogh (48%), and' &
step enough (52%). Hopefully, the tutor could etetheir role especially in giving
understanding about seven jumps and in the implatien of every seven jumps
steps to achieve the problem based learning gcedgel

Key Word: Perception, role of tutor, seven jumps
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keperawatan adalah bagian integral dari pelayanesehatan dan
merupakan bagian yang sangat vital dari sebuagnsipelayanan kesehatan.
Sistem pelayanan kesehatan akan dikatakan bedaiajika kualitas
pelayanan keperawatannya bagus. Oleh karena itnjadiganggung jawab
bagi setiap institusi pendidikan tinggi keperawatamuk mengupayakan
strategi pendidikan yang mendukung tercetaknyawsrgprofesional yang
berkualitas. Mengikuti perkembangan keperawataniagupara perawat
menginginkan perubahan yang mendasar dalam kegpatesinya. Pola
pendidikan mulai berkembang pesat, bilamana dulaws sebagian besar
adalah lulusan SPK (Sekolah Perawat Kesehatan) setaga dengan tingkat
pendidikan SMA, kini telah sejajar dengan pendidikanggi setara D |l
(Akademi Keperawatan), Sarjana (S1 Keperawatan)odakan sampai pada
tingkat Magister atau S2, S3, Keperawatan (Nurde/iyg 2006).

Perawat profesional yang berkualitas berarti perayang mampu
memenuhi tantangan masa depan. Menurut Nursalafi)3teran perawat
masa depan harus berkembang seiring dengan perkgartbdPTEK dan
tuntutan kebutuhan masyarakat. Disebutkan lebijuigpendidikan tinggi

perawat tidak hanya bertanggung jawab pada peroksbiakognitif saja tapi



juga bertanggung jawab pada perubahan sisi afé&tifpsikomotor perawat.
Pendidikan perawat harus terintegrasi, tidak hamréokus pada ilmu dasar
keperawatan saja tapi juga memperhatiai skillsmahasiswanya.

Tuntutan yang tersebut diatas menjadi kewajiban agrang perawat
untuk memenuhinya. Implikasinya adalah pendidikaggdi perawat yang
ada, harus menyediakan dan memberi kesempatampattsiswanya untuk
mendapatkan sebanyak mungkin ilmu dan informasigyalibutuhkan
(Nursalam, 2001).

Melihat berbagai perubahan diatas Fakultas Kedaktddniversitas
Muhamadiyah Yogyakarta sejak tahun 2002 sudah roenakan inovasi
pembelajaran yang terintegrasi bagi mahasiswanyt Yyéybrid Problem
Based Learning(hPBL) tapi baru dapat diterapkan sejak tahun ajaran
2004/2005 untuk kedokteran umum dan kedokteran @gdangkan pada
Program Studi lImu Keperawatan sendiri baru dapatapkan pada angkatan
2006/2007. Pendidikan konvensional yang bersdather — centerededikit
demi sedikit diubah kearastudent — centered(Buku Panduan Akademik
PBL KU FK UMY, 2005).

Penerapan PBL di pendidikan kedokteran pertamadiaiic Master
University Canadgada tahun 1969, akhirnya PBL berkembang dengaat pes
hingga di Indonesia. Problem Based Learning adalaises pembelajaran
yang titik awal pembelajaran berdasarkan masalmdikehidupan nyata lalu

dari masalah tersebut mahasiswa dirangsang untukpeiajari masalah



berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang tekxkekam punya
sebelumnyaorior knowledggZulharman 2008).

Tujuan dari PBL adalah untuk mengembangkaonwledge, skilldan
attitudes (Harsono, 2004). Ini berarti PBL dapat digunakantuk
mengembangkan kognitif, afektif dan psikomotor pera Selain itu
Zulharman (2007) menyatakan manfaat dari pelaksana@BL
mengembangkan skill sepextritical thinking skill, self directed learning
skill, clinical reasoning skill, problem solvingikkyang nantinya akan beguna
dimasa yang akan datang.

Dalam pelaksanaannya PBL mengedepankan diskusialutblarsono
(2004) menyatakan bahwa diskusi tutorial adalahtuje;n dari PBL.
Kesuksesan PBL dalam menghasilkan output pendidikarg berkualitas
akan sangat ditentukan oleh proses yang terjacandadliskusi tutorial.
Sedangkan keberhasilan dari diskusi tutorial akamgat dipengaruhi oleh
tahapan terstruktur yang harus dijalani oleh makasiyang disebut dengan
seven jumps method.

Mahasiswa sebagai pemeran tutorial harus memahamai yang
dimaksud dengaseven jumpsmanfaatnya dan langkah — langkahnya serta
bagaimana mensukseskannya agar dapat berjalanndeailfa Dalam tutorial
mahasiswa harus memiliki kecakapan tertentu yaiarjakama dalam
kelompok, kerjasama antar mahasiswa di luar diskekimpok, memimpin

kelompok, mendengarkan pendapat anggota kelompuk lg&n, mencatat hal



— hal yang didiskusikan, menghargai pendapat/payjatarkawan, bersikap
kritis terhadap literatur, belajar mandiri, mampanggunakan sumber belajar
secara efektif dan keterampilan presentasi (Hars20@4).

Namun ada mahasiswa yang tidak terbiasa dengardjsidasi. Mereka
lebih suka diam dari pada mengembangkan skillsudisédan interpersonal
mereka. Bahkan ada kecenderungan untuk bosan datdartiaksimal seiring
bertambahnya usia akademik. Jelas hal ini akan reeggwuhi pencapaian
tujuan PBL yang diinginkan (Harsono, 2004).

Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan PBamdh disini
peneliti akan menfokuskan pada peran tutor terhpgdlgksanaaseven jumps
pada diskusi tutorial. Tutor adalah seorang pakangy paham dan
melaksanakaractive listening selalu memperhatikan harga diri mahasiswa,
dan cakap untuk menyelenggarakan pertemuan kelordeogan cara khas
yang menghasilkan penekanan terhadap pengalanedekinial bagi seluruh
anggota kelompok. Tutor juga mempunyai peran untaknahamkan kembali
apakahseven jumpsyang sebenarnya dan bagaimana realisasinya karena
semuanya akan berjalan sempurna jika dimulai depakaman (Harsono,
2004). John dan Ronald (2005) menambahkan untulkcapen hasil yang
maksimal dalam diskusi tutorial tutor harus mengemahasiswanya terlebih
dahulu, sebelum memulai diskusi tutorial tutor leegm memberikan

pemahaman tentang proses yang akan terjadi dakkmsiiutorial.



Mercer University, Georgia (2005) mengungkapkan waahtutor
merupakarrole modelbagi mahasiswanya, untuk lebih efektif seorangrtut
harusto be positive, interested, and enthusiast@mentara itu menurut
Sudarman (2007) tutor disebut juga sebagai fasilitayang berperan
mendorong mahasiswa untuk mengeksplorasi pengetafaung telah mereka
miliki dan mendorong terciptanya diskusi antar ns@wsa. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan Saryono & dkk (2006) giaiadata bahwa 70%
mahasiswa menyatakan dengan pelaksanaan PBL peogetanahasiswa
lebih luas dibandingkan dengan model kuliah konierad. Dari penelitian
Saryono (2006) juga didapatkan, 81% mahasiswa nekga dengan metode
PBL sasaran belajar mahasiswa telah tersusun dé¢slgan

Program PBL suatu metode belajar yang baru bagasimsia PSIK FK
UMY. Angkatan 2004 sendiri baru semester 5 dikesnalkentang tutorial,
baru pada angkatan 2006 tutorial dimulai sejak seen@ertama. Jadi peneliti
ingin melihat apakah metode PBL ini sesuai untukhasswa PSIK FK
UMY. Berdasarkan data tersebut, peneliti tertamikulk meneliti persepsi
mahasiswa terhadap peran tutor dalam pelaksasseam jumpgada diskusi

tutorial mahasiswa PSIK FK UMY.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas mak#igoeerumuskan
bahwa rumusan masalah penelitian ini adalah "Bagaakah persepsi
mahasiswa terhadap peran tutor dalam pelaksasseam jumpgada diskusi

tutorial mahasiswa PSIK FK UMY?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap petandalam
pelaksanaaseven jumppada diskusi tutorial mahasiswa PSIK FK UMY.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui persepsi mahasiswa mengenai peran tdaam
memberikan pemahaman tentasgyen jumpsialam diskusi tutorial
mahasiswa PSIK FK UMY.
b. Diketahuinya persepsi mahasiswa mengenai peranr tdedam
pelaksanaarseven jumpdahap pertama sampai tahap ketujuh pada

diskusi tutorial mahasiswa PSIK FK UMY.



D. Manfaat Penelitan
1. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan tentapigpblem based learning
b. Meningkatkan kemampuan dalam penelitian dan memitarga tulis
ilmiah.
2. Bagi Mahasiswa Keperawatan
a. Memberi kesempatan untuk mengevaluasi metode belajag telah
dijalani.
b. Mengajak mahasiswa untuk dapat menjalankan peraterygan baik
demi tercapainya tujuan dari diskusi tutorial.
3. Bagi Program Studi llmu Keperawatan
a. Memberikan informasi sejauh mana peran tutor datemtaksanaan
seven jumpsdalam diskusi tutorial.
b. Memberikan masukan untuk peningkatan kualitas pikah PSIK
FK UMY.
4. Bagi Tutor Diskusi Tutorial
a. Sebagai evaluasi bagi tutor terhadap pelakasaneiisd tutorial
yang telah dijalani.
b. Memberikan masukan bagi tutor, khususnya dalam reegkan

pemahaman tentarsgven jumps.



E. Penelitian Terkait

Penelitian ini dititikberatkan pada peran tutorasalpelaksanaaseven
jumps pada diskusi tutorial mahasiswa PSIK FK UMY, semtahuan
peneliti penelitian sejenis belum pernah dilakukdin PSIK FK UMY.
Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh ZaenafirAi2000), mahasiswa
PSIK FK UGM. Arifin meneliti persepsi mahasiswahadap PBL pada
subjek yang lebih luas yaitu mahasiswa Program iStoml Keperawatan
baik itu program A maupun program B dengan hasi&iseumum mahasiswa
menyetujui adanya pembelajaran tutorial. Penelithaifin menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatanss sectionatlan kuesioner sebagai
alat penelitiannya. Perbedaan penelitian ini dery#im adalah pengambilan
subjek penelitian, peneliti mengambil subjek pdizli mahasiswa yang
masih dalam jenjang akademik belum pernah memaisutka klinik.

Penelitian dari Cahyono (2004), tentang Evaluadak3anaan Tiap
TahapanSeven Jumpdalam Pelaksanaan Diskusi Tutorial (PBL) mahasiswa
program A PSIK FK UGM menggunakan metode deksHriptengan
pendekatan cross sectional dengan wawancara sebagai instrumen
penelitiannya, dengan hasil tidak semua tahapaandalelaksanaaseven
jumps dapat terlaksana. Perbedaan penelitian ini de@ryono ada pada
variabel penelitian. Penelitian Cahyono hanya natliaspek pelaksanaan

tahapanseven jumpgada diskusi tutorial mahasiswa PSIK FK UGM



sedangkan peneliti melihat persepsi mahasiswa daphgeran tutor dalam
pelaksanaan tiap tahapseven jumps
Penelitian Saryono, Thianti, Sumoprawiro (2006)ytaeag Evaluasi

Pelaksanaa®roblem Based Learnin¢PBL) di Program Pendidikan Dokter
Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto yang pa&an penelitian non
eksperimental dengan rancanganss sectional studglan kuesioner sebagai
alat penelitiannya, dengan hasil yang menunjukk@n2%® mahasiswa
menyatakan bahwa konsep dasar tentang belajardagkda masalah (PBL)
telah dipahami dengan baik. Perbedaan penelitiasheimgan Saryono & Dkk

adalah pada variabel penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Persepsi

Persepsi pada hakekatnya merupakan proses kogaitgf dialami
oleh setiap orang dalam memahami setiap informasntang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengarpenghayatan,
perasaan dan penciuman (Thoha, 1990.Azwar, 2000). Sedangkan
menurut (Robbins, 1996it. Arifin, 2000), persepsi adalah suatu proses
mana individu mengorganisasikan dan menafsirkarark&ssan indra
mereka untuk memberikan makna terhadap lingkunganny

Pembentukan persepsi dalam individu dipengarulii pengalaman
proses belajar, wawasan berfikir dan pengetahudradap suatu obyek
atau lingkungan. Perbedaan persepsi individu yatg dan yang lain
ditentukan oleh : 1) perbedaan pengalaman, motiviesadaan, 2)
perbedaan kapasitas alat indra, 3) perbedaan sikapdan kepercayaan
(Azwars, 2000).

Pelaksanaaseven jumpslalam diskusi tutorial (PBL) melibatkan
banyak pihak diantaranya dosen sebagai tutor ddrmasmsava. Persepsi
mahasiswa dapat dijadikan bahan untuk memperolembgan secara

lebih  mendalam terhadap keberhasilan pelaksansewen jumps



Berdasarkan definisi di atas persepsi bersifat ataingividual. Meskipun
seorang tutor merasa bahwa tutor telah berpen&ndbiam pelaksanaan
seven jumpgada diskusi tutorial. Bisa jadi mahasiswanya memgpi
persepsi yang berbeda bahwa tutornya belum berpleragan baik dalam
pelaksanaaseven jumppada diskusi tutorial.
. Problem Based Learning

Menurut Zulharman (2007), PBL adalah suatu prosesbelajaran
yang titik awalnya berdasarkan masalah dalam kelaidlunyata dari
masalah tersebut mahasiswa dirangsang untuk meamrgja
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang tedadkanpunyai
sebelumnyadrior knowledgég sehingga dariprior knowled@ ini akan
terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Sementrurut Wood
(2003), PBL merupakan suatu proses pembelajarag jidak hanya
berfokus pada pemecahan masalah tetapi juga meakgupermasalahan
tersebut untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahu

PBL dipahami sebagai suatu strategi instruksionamnada
mahasiswa mengidentifikasi pokok bahasasuge$ yang dimunculkan
oleh masalah spesifik. Pokok bahasan tersebut memidan mendorong
mahasiswa untuk mengembangkan pemahaman tentabggbekonsep
yang mendasari masalah serta prinsip pengetahuarydayang relevan
(Harsono, 2004). Menurut Emilia & dkk (2006) cirtama dari PBL

adalah belajar berfokus pada mahasiswa, prosegatbeteenggunakan



diskusi kelompok kecil, dosen berperan sebagailitesr, problem
merupakan cara untuk mengorganisir dan memicu drelaroblem
digunakan sebagai media untuk mengembangkan keigammdalam
pemecahan masalah.

Ada dua jenis pelaksanaan PBL, yaltybrid PBL (hPBL) dan PBL
curriculum (PBLc). Menurut Harsono (2004) kurikulum pada hPBL
materi yang akan diberikan kepada mahasiswa meanpsé&bagian kecil
dari kurikulum konvensional yang ada. Mengingatagehnaan PBLc
yang membutuhkan banyak persiapan oleh karenaragrdm Studi ilmu
Keperawatan FK UMY hingga saat ini masih menggundk@BL. Secara
operasional (hPBL) menggunakan strategi SPICEB®dént centered,
problem-based learning, community oriented, eariyi@al exposure,
self-directed learningddengan tetap memperhatikan adanya pengulangan
materi yang bersifat spiral atau helix. Model kutikm seperti ini tidak
menggangu kurikulum konvensional yang ada (Hars2004).

. Tujuan Problem Based Learning

Kaufman (1985), menyebutkan bahwa PBL memiliki &mu

a) Self directed learning Mahasiswa harus mampu menggunakan
pengalaman diskusi mereka sebagai stimulasi untrkbplajaran
lebih lanjut, dan bagaimana mereka belajar mandiri.

b) Clinical reasoning and problem solvind/elalui diskusi kelompok

mahasiswa akan terbiasa dengan tahap — tahap gdalaataran klinik,



d)

mulai dari identifikasi masalah, identifikasi hipsts, uji hipotesis,
identifikasi isu belajar, sampai ke identifikashdaenggunaan sumber
—sumber belajar secara tepat.

Communication skills Mahasiswa bisa melatih keterampilan
komunikasi secara efektif melalui diskusi kelompké&cil karena
adanya interaksi personal yang lebih intensif. titela kepemimpinan
dari mahasiswa juga merupakan salah satuagenmunication skills
bagaimana seorang mahasiswa mampu memimpin didkesi
kelompoknya.

Self and peer evalutiorMahasiswa akan terlatih dan trampil menilai
kekuatan dan kelemahan diri, serta kekuatan daeniedan rekan
diskusi sehingga dapat mengembangkan strategi yetnikgkatan.
Support. Mahasiswa akan memperoleh dukungan emosi, inieraks
sosial serta perkembangan diri yang berefek positi

Sementara Harsono (2004), mengungkapkan bahwa spela&n

PBL bertujuan agar mahasiswa mampu memperoleh dembentuk
pengetahuannya secara efisien dan terintegrasi. u&ehmal yang
disebutkan Harsono (2004) & Kaufman (1985) sangpértiikan oleh
setiap sarjana keperawatan. Sudah menjadi keharbagn institusi
pendidikan tinggi keperawatan untuk menfasilitashasiswanya agar
mampu mengembangkaknowledge, skills, attitudeOleh karena itu

kesuksesan pelaksanaan PBL dalam pendidikan PSHadiehal yang



sangat penting untuk mencetak sarjana — sarjarer&®ptan yang handal

dimasa mendatang.

. Kelebihan Problem Based Learning

Menurut Harsono (2004), PBL memiliki kelebihan :

a) Student centered- PBL mendorongactive learning memperbaiki
pemahaman, retensi, dan pengembatif@iong learning skills

b) Generic competencies PBL memberi kesempatan kepada mahasiswa
untuk mengembangakageneric skillsdan attitudesyang diperlukan
dalam praktiknya di kemudian hari.

c) Integration — PBL memberi fasilitasi tersusunnyategrated core
curriculum

d) Motivation — PBL cukup menyenangkan bagi mahasiswa dan tutor,
dan prosesnya membutuhkan partisipasi seluruh nsafeasdalam
proses pembelajaran.

e) Deep learning- PBL mendorong pembelajaran yang lebih mendalam.
Mahasiswa berinteraksi dengan materi belajar, manghgkan
konsep — konsep dengan aktivitas keseharian, damngi@atkan
pemahaman mereka.

f) Constructivist approack mahasiswa mengaktitkgrior knowledge
dan mengembangkannya pada kerangka pengetahuaspkoadsyang

sedang dihadapi.



¢)

h)

)

Meningkatkan kolaborasi antara berbagai disiplin R&IK: ilmu —
iimu keperawatan dasar dan keperawatan klinik).

Relevansi — relevansi kurikulum difasilitasi oldhuktur pembelajaran
mahasiswa yang berdasarkan masalah. PBL meniadak&entyang
tidak relevan bagi mahasiswa.

PBL mengurangi beban kurikulum yang berlebihan baafasiswa.

. Kekurangan Problem Based Learning

a)

b)

d)

f)

Tutorwho can't “teach”— tutor hanya “menyenangi” disiplin ilmunya
sendiri, sehingga tutor mengalami kesulitan dalaetakukan tugas
sebagai fasilitator dan akhirnya mengalami frustasi

Human resources- jumlah pengajar yang diperlukan dalam proses
tutorial lebih banyak dari pada sistem konvensional

Banyak mahasiswa yang ingin mengakses perpustakaakomputer
dalam waktu yang bersamaan.

Role model—- mahasiswa dapat terbawa ke dalam situsi konweaisi
dimana tutor berubah fungsi menjadi pemberi kuBabagaimana di
kelas yang lebih besar.

Information overload— mahasiswa dapat mengalami kegamangan
sampai seberapa jauh mereka harus melaksétidirected studgan
informasi apa saja yang relevan dan bermanfaat.

Dinamika kelompok dalam diskusi tutorial seringkadak terlaksana,

berkaitan dengan masih banyaknya mahasiswa ydegsuré dengan



strategi PBL, idealnya waktu yang dihabiskan maivesiebih banyak
untuk ‘mencari’ dibandingkan dengan konvensionaka j hanya
mengandalkan kuliah pakar, tenturmgention knowledgguga akan
sedikit dibanding cari sendiri (Harsono, 2004,hauman, 2007).

6. Diskusi Tutorial dengan Seven Jumps

PBL merupakan metode belajar mengajar dalam didkelsimpok
kecil (diskusi tutorial). Diskusi tutorial merupakgantung dari PBL.
Kehidupan PBL (aktifitas pembelajaran) bertumpuappabses tutorial. Di
dalam proses tutorial ini para mahasiswa bersarsama dengan tutor
melakukan pemahaman dan pencarian pengetahuanyarsgmpan” di
dalam masalah yang tersaji di modul (skenario) miei@angkah — langkah
terstruktur guna mencapai tujuan belajar yang teliédétapkan maupun
tujuan belajar yang lebih dari itu (Harsono, 2004)

Langkah — langkah terstruktur dalam diskusi tutatikenal dengan
Seven Jumps MethoHetujuh langkah tersebut menurut Harsono (2004)
dan Wood (2003) adalah:

1) Klarifikasi istilah — istilah asing dari skenario
Mahasiswa mendapatkan beberapa kata yang kurarg jel
maknanya, dan anggota kelompok lain mencoba meglkaan
definisinya. Sekretaris kelompok membuat daftalaistyang oleh

kelompok dianggap masih belum jelas maknanya.



2)

3)

4)

Menetapkan masalah

Merupakan sesi terbuka dimana mahasiswa diharapdépat
memberikan pendapat mereka mengenai masalah daaosidyang
berlangsung. Peran tutor disini adalah memacu nsisuntuk
memberikan analisa yang umum dan cepat. Sangatndkmkan
dalam kelompok mahasiswa mempunyai perspektif ybatheda
dalam memandang sebuah masalah.
Curah pendapat mengenai penjelasan dan kemungkiipatesa

Mahasiswa berdikusi dengan menggunakaior knowledge
Setiap mahasiswa menyumbangkan pendapat merek&esamdian
mengidentifikasi area yang masih belum jelas ataelnb lengkap.
Tutor masih diperlukan untuk menjaga diskusi tétapada pada level
hipotesis dan tidak yang menyimpang dari topik. a8P&hgkah ini
penting bagi mahasiswa untuk mempergunakeaior knowledge
mereka agar diskusi lebih hidup.
Menyusun penjelasan masalah

Mahasiswa membuaeviewterhadap hasil langkah — langkah 2
dan 3, kemudian membuat penjelasan sementara. Tahiap
mengaktifkan proses dan merestruktur pengetahuagy wala dan

mengidentifikasi penjelasan.



5) Perumusan tujuan belajar

Mahasiswa membuat formulasi tujuan belajar. Anggota
kelompok mencapai konsesus tentang tujuan belageka. Tutor
memastikan bahwa tujuan belajar telah terfokus, cafei,
komprehensif dan tepat.

6) Megumpulkan informasi dan belajar mandiri

Mahasiswa bekerja secaradependent(private study untuk
mengumpulkan informasi menggunakan komputer, ietermencari
informasi lewat ahli, atau hal — hal yang dapat fo@ntu penyediaan
informasi yang mahasiswa butuhkan. Pada tahamtara mahasiswa
dan tutor tidak terjadi tatap muka sehingga peu#or tidak kelihatan,
walaupun demikian tutor tetap mempunyai peran dafaembantu
mahasiswa untuk mengidentifikasi sumber materi lsakjar mandiri.
Peran tutor tersebut dilakukan pada tahap kelima.

7) Padukan antara infomasi yang baru didapat dann&sir yang telah
didapat.

Mahasiswa kembali bertemu untuk melaporkan, dan
mendiskusikan temuan informasi yang masing — masiegeka
dapatkan. Tutor memperhatikan diskusi dan hasilggmmahasiswa,
dan dapat membuat penilaian terhadap kinerja ked&mp

Diskusi tutorial dengaseven jumpi, dicirikan oleh partisipasi

dan interaksi mahasiswa dalam sebuah kelompok. manm@dalam



kelompok diskusi tersebut terdiri dari 8 — 10 mahaa dibimbing
oleh seorang tutor sebagai fasilitator. Untuk mawd PBL pada
tujuan yang diinginkan, dalam melakukan diskusoriat dengan
seven jumpsnahasiswa dituntut untuk bisa melakukseif directed
learningSDL (Harsono, 2004).

Menurut Zulharman (2007%¥elf directed learning(SDL) adalah
sebuah proses dimana seseorang mengambil inisiatif bertanggung
jawab untuk merancang kebutuhan, tujuan, rencamapaaevaluasi
pembelajarannya sendiri. SDL berakar pada konadplt learning
Contohnya PBL dengan diskusi tutorialnya. Mahasisakan belajar

secara mandiri untuk memecahkan masalah bersana an sendiri.

. Peran Tutor

Peran merupakan serangkaian perilaku yang dihanapdari
seseorang yang menduduki posisi tertentu dalammm@eatau kelompok.
Peran erat kaitannya dengan posisi atau statusisiPatu status
didefinisikan sebagai tempat seseorang dalam sgatem sosial.
Sementara peran adalah perilaku yang berkenaanawlesigpa yang
memegang suatu posisi tertentu. Dalam setiap pdsisiapat sejumlah
peran yang masing — masing terdiri dari satu setaga yang bersifat
homogen (Friedman, 1998. cit. Harsono, 2004).

Seorang tutor harus memiliki keterampilan sebageorang

fasilitator, keterampilan untuk menolong mahasisda@am memacu



pemecahan masalah kelompok dan belajar kritis, arahgan peran
kelompok sehingga lebih efisien, mengarahkan damime semangat
belajar mandiri di luar waktu tutorial serta dapatlakukan evaluasi dan
koordinasi (Zulharman, 2007).
Mandel (2000) menjelaskan bahwa seorang tutor niengimpat
peran dalam tutorial :
a) Menfasilitasi proses pembelajaran, tidak hanya amalithsi masalah —
masalah klinik.
b) Memastikan bahwa semua mahasiswa berpartisipasnddiskusi dan
merasa memiliki kewajiban belajar.
c) Mendorong mahasiswa untuk lebih melihat fakta sebuah kasus.
d) Tidak mengatakan pada mahasiswa bahwa mereka &t@unesalah.
Harsono (2004) merincikan peran tutor dalam higla:
a) Sebagai pengendali proses :
1) Bertindak selaku penjaga pintu dan penjaga waktu.
2) Sebagai petugas tanpa menjatuhkan sanksi kepadesisah.
3) Campur tangan apabila ada konflik di kalangan matvas
4) Mendorong terjadinya situasi yang nyaman untukaksdnaya
dinamika kelompok.
b) Sebagai pengamat perilaku :
1) Mendorong terjadinya interaksi kelompok, keberaniatan

persetujuan.



2) Mendorong mahasiswa untuk mengembangkan kualitigdoal.

3) Membantu mahasiswa untuk menghayati kemampuan dan
menyadari kelemahan mereka.

4) Mendorong mahasiswa sebagai agen perubahan di dalam
kelompok.

5) Bertindak sebagable model

c) Sebagai pemecah masalah :

1) Mendorong terjadinya partisipasi aktif, kosenteyeihatian, dan
diskusi lebih hidup.

2) Memeriksa kembali seluruh hasil diskusi.

3) Mendorong mahasiswa untuk membahas dan mendeénisik
kembali penjelasan yang ada.

4) Mendorong mahasiswa untuk menganalisis, membutdsssndan
evaluasi tentang masalah atau data, serta merihgisadiskusi.

5) Membantu mahasiswa dalam hal identifikasi sumber mhateri
belajar.

Tridjoko (2006) mengungkapkan ada beberapa tipsy yaarus
diperhatikan oleh tutor untuk memenuhi tugas sejandapat mencapai
hasil yang maksimal pada setiap tutorial diantaaany
a) Sebelum diskusi tutorial tutor harus mempersiapkim sebagai

fasilitator, jangan sampai datang terlambat datesan tidak mengerti

tentang topik diskusinya.



b) Fasilitator menjelaskan semua atur@ground rulg dalam tutorial
secara terinci serta disampaikan dalam suasananyamgan.

c) Pada saat diskusi tutorial fasilitator jangan raguuk ikut dalam
diskusi sebagai peserta, tetapi tidak mendominasi.

d) Mengajak mahasiswa selalu kembali fokus pada tdigikusi apabila
mereka berbicara sudah menjauh dari arah tujuajelbel

e) Fasilitator berperan mengajukan pertanyaan pancimgda waktu
mahasiswa terhenti berdisku&locking, dan apabila mereka sudah

dapat melanjutkan diskusi lagi maka fasilitatomgj@m mendominasi.

. Permasalahan dalam tutorial

Harsono (2004) mengungkapkan PBL dikatakan bdrhazmnakala
tujuan dan kelebihan atau kemanfaatan dari PBLtdepaapai. Tujuan ini
akan tercapai jika dinamika kelompok dalam diskheskembang dengan
baik. Dinamika kelompok yang bagus akan sangat oiend
pelaksanaarseven jumpsdan SDL. Namun sebaliknya jika dinamika
kelompok tidak bagus maka pelaksanaan diskusiialtdenganseven
jumpsdan SDL akan terhambat.

Menurut Harsono (2004), dinamika kelompok bersumpada
perilaku dan pemahaman tiap anggota kelompok tgnsauyek yang
sedang mereka pelajari. Di samping itu tutor dagpdh mempengaruhi
dinamika kelompok. Berbagai permasalahan yang digrgtdi selama

proses tutorial adalah sebagai berikut :



a) Tutor memberi kuliah, bukannya mendorong terjadirgialog antar
mahasiswa.

b) Tutor terlalu banyak bicara.

c) Mahasiswa sulit didorong untuk berbicara kecuad bangat terpaksa,
dia tidak memiliki keinginan untuk berbicara terbpdtemannya,
tetapi hanya menjawab pertanyaan yang diajukanm. tuto

d) Mahasiswa tidak menyiapkan diskusi.

e) Satu mahasiswa mendominasi atau menghalangi diskus

f) Para mahasiswa lebih ingin diberi solusi dari paeiaiskusi di antara
mereka.

Untuk mengatasi permasalahan diatas tutor menpian untuk
memahamkan secara rinci bagaimana peran mahasslam daliskusi.

Tutor dan mahasiswa harus memyadari peran — peesingsehingga

tujuan dari PBL dapat tercapai.



B. Kerangka Konsep

Diskusi tutorial :

* Seven jumps

1. Clarifying unfamiliar terms

Problem definition
Brainstorming
Analyzing the problem
Formulating learning issue
Self study
Reporting

1. Motivasi

NOo RN

1 1
1 1
1 1
: 2.Kapasitas alat |
: indra ) T
1 1
: :
1 1
1 1
1 1

3. Sikap &
kepercayaan
"""""""""" PERAN TUTOR:
l 1. Dalam memberikan
Persepsi pemahaman tentang

seven jumps
2. Dalam pelakasanaan

mahasiswa | — %

setiap tahapan seven
jumps

Gambar 2 : Kerangka Konsep

Keterangan :
Diteliti

------- . Tidak diteliti (Variabel perancu)

a.Baik
b.Cukup
c.Kurang




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimergenelitian ini
bersifat deskriptif dengan rancangan penelitian gganakan pendekatan
cross sectionalDimana pengumpulan data dimulai dari variabelgyditeliti
dikumpulkan dalam waktu hampir bersamaan (Nursal2®06), yang

termasuk dalam penelitikuantitatif.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasB®IK FK
UMY angkatan 2006 dan 2007 karena pada dua angkatah diskusi
tutorial dimulai dari semester pertama. Populasirjupdah 246
mahasiswa.
2. Sampel
Peneliti mengambil subyek penelitian bedasarkan tiwi Arikunto
yaitu 20% — 25% atau lebih dari populasi, jadi Engubyek dalam
penelitian ini adalah 80 mahasiswa. Subyek diardbii dua angkatan

mahasiswa PSIK FK UMY yang mengikuti diskusi tusbriAngkatan



2006 sebanyak 40 orang, dan angkatan 2007 sebd@yakang. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan adplaiposivesampling

Sampel yang diambil mempunyai kriteria inklusi soderikut :

a. Mahasiswa PSIK FK UMY angkatan 2006 - 2007 yang gieri
diskusi tutorial.

b. Bersedia menjadi responden.

C. Lokasi dan Waktu penelitian
1. Lokasi penelitian
Di program Studi IImu Keperawatan, Fakultas KedakteUniversitas
Muhamadiyah Yogyakarta.
2. Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April —i R008.

D. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian iniaéah single yaitu
persepsi mahasiswa terhadap peran tutor dalamsaglaiirseven jumps

pada diskusi tutorial.



2. Definisi Operasional

Definisi Operasional dari penelitian ini adalah:

a. Persepsi mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa metdenal
suatu objek baik secara indra penglihatan maupdna iperabaan yang
dalam penelitian ini, objek yang dimaksud adalarapdutor dalam
pelaksanaarseven jumpgyang dikategorikan menjadi tiga tingkatan
baik, cukup dan kurang. Data ini menggunakan skalanal.

b. Peran tutor merupakan tingkah laku yang diharapiteh mahasiswa
terhadap tutor dalam proses diskusi tutorial.

Dalam hal ini meliputi :

a) Peran tutor dalam memberikan pemahaman ters@ven jumps.
Tutor berperan menjelaskan semua aturan dalam gilisktorial
secara terinci, Menjelaskan setiap tahapan pelakasadarseven
jumps serta menjelaskan bagaimana menjalankan tutoeiadjah
baik.

Skala : Ordinal

b) Peran tutor dalam pelaksanamven jump&ahap pertama.
Tutor memiliki peran memberikan penjelasan bagaaneara
yang tepat dalam mengklarifikasi istilah dan merbpkrhkan
anggota kelompok menggunakan kamus saat terbeatamd
mengklarifikasi istilah.

Skla : Ordinal



c)

d)

f)

Peran tutor dalam pelaksanasven jumpgsahap kedua.

Tutor berperan menjelaskan bagaimana cara yant defsam
menetapkan permasalahan dari sebuah skenario, mémii
anggota kelompok jika ada kesalahan dalam menatapka
permasalahan serta mengarahkan anggota kelompak unt
berpikir kritis dalam menetapkan permasalahan.

Skala : Ordinal

Peran tutor dalam pelaksanasven jumpgsahap ketiga.

Tutor memiliki peran menjelaskan bagaimana proses
brainstorming yang tepat, menekan pentingnyarior
knowledgeserta memastikan bahwa semua anggota kelompok
berpartisipasi aktif dalaforainstorming

Skala : Ordinal

Peran tutor dalam pelaksanasven jumpsahap keempat.

Tutor berperan membimbing aggota kelompok jika ada
kesulitan dalam menganalisis masalah dan mend@oggota
kelompok untuk membahas dan mendefinisikan kembali
penjelasan yang ada.

Skala : Ordinal

Peran tutor dalam pelaksanasven jumpgsahap kelima.

Tutor memiliki peran menjelaskan cara menentukgnatu

belajar yang tepat dan kompherensif dan menceggtiteya



E.

¢)

h)

penyimpangan tujuan belajar dan memastikan permapai
tujuan belajar menilai proses diskusi.

Skala : Ordinal

Peran tutor dalam pelaksanasven jumptahap keenam.
Walaupun pada tahap ini antara tutor dan mahastgek
terjadi tatap muka. Tapi tutor tetap memiliki perantuk
membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi sumber da
materi saat belajar mandiri walaupun ini dilakukeaa tahap
kelima tapi ini tetap berhubungan dengan tahap dwmeyaitu
self study.

Skala : Ordinal

Peran tutor dalam pelaksanasven jumpgsahap ketujuh.

Tutor berperan memberikan evaluasi terhadap prossisi
anggota kelompok dan memastikan bahwa semua pagany
telah terjawab.

Skala : Ordinal

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrarberupa kuesioner
tentang peran tutor daseven jumpsyang dibuat berdasarkan teori yang
dikemukan oleh Harsono (2004) dan Tridjoko (200Q)esioner berbentuk

skala likert yang terdiri dari dua item utama yaitbmain peran tutor dalam



pemahamarseven jumpsdan domain peran tutor dalam pelaksanaan tiap
tahapan seven jumps Berikut adalah tabel sebaran pertanyaan dalam
kuesioner :

Tabel 1 Kisi — kisi instrumen penelitian :

NO | Domain Pertanyaan No Pertanyaan

1. | Peran tutor dalam memberikan pemahapi, 3
tentangseven jumps

2. | Peran tutor dalam pelaksanaan tiap tahapan

seven jumps
a. Tahap | Clarifying unfamiliar term} 4,5,6,7

b. Tahap Il Problem definition 8,9, 10

c. Tahap lll Brainstorming) 11,12, 13, 14, 15, 16, 1]
d. Tahap IV Analyzing the problem 18, 19

e. Tahap V Formulating learning issugs | 20, 21, 22, 23, 24

f. Tahap VI Gelf study 25, 26, 27

g. Tahap VII Reporting 28, 29, 30, 31, 32, 33

Intrepretasi instrumen berdasarkan ketentuan sebagkut :
1. Bilaresponden menjawab "selalu” skor item ada{dh

2. Bila responden menjawab "sering” skor item adaf@h
3. Bila responden menjawab "kadang” skor item adg[ah

4. Bila responden menjawab "tidak pernah” skor itetalah (1)



F. Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendatadkuantitatif pada
penelitian ini dikumpulkan dengan cara menyebarka@sioner. Kuesioner
disebarkan pada dua angkatan yaitu angkatan 20062087. Sebelum
kuesioner digunakan untuk mengambil data, kuesidngr tingkat validitas
dan reabilitasnya. Setelah kuesioner terbukti valah reliabel, peneliti
membagikannya kepada 80 orang responden mahasiSia FK UMY.
Setelah data terkumpul, kemudian akan di edit,nggiaya akan dilakukan

analisis deskriptif.

G. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian dengan tujuan mendgetepatan
dalam penggunaan suatu alat ukur penelitian (Sogiy@004:120).
Teknik yang digunakan adaldPearson Correlationyaitu dengan cara
setiap item pertanyaan dari kuesioner dikorelasi@angan skor total
masing-masing variabel. Uji validitas dilaksanakzada tanggal 7 juni
2008, dengan responden sebanyak 30 mahasiswa PRIKUMY
angkatan 2005 yang sedang menjalani proses tutorial

Angka korelasi yang diperoleh tersebut harus dilveykéin dengan

angka titik korelasi nilai r atau probabilitas. 1&lar signifikansi yang



digunakan sebesar alpha 5% (0,05). Jika probab#italpha = valid dan
probabilitas > alpha = tidak valid.

Uji validitas yang menggunakan metogearson corelatiordengan
kuesioner yang diujikan pada responden adalah gaka®9 item
pertanyaan. Untuk 33 item pertanyaan dinyatakah ¢yalid), memiliki
nilai signifikansi <0,05 dan 6 item pertanyaan di@kan gugur.
Pertanyaan yang gugur tidak diikut sertakan kengsdlingga pertanyaan
kuesioner yang digunakan 33 item pertanyaan. Beréanyang digunakan
dalam kuesioner sudah bisa mewakili setiap poilandgenelitian.

. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunprkksejauh
mana stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yataggunakan, sehingga
memberikan hasil yang relatif konsisten jika pengak tersebut diulangi
(Sugiyono, 2004:121). Uiji reliabilitas dilakukan ndggn menggunakan
“cronbach alpha’

Hasil dari uji reliabilitas dengan menggunakamenbach alphadi
dapat hasil sebesar 0,932. maka kuesioner dalanelifgam dapat
dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pgael karena

memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu algh@,6.



H. Pengolahan dan Metode Analisa Data

Pengolahan data dilakukan dengan bantuan komgdteer.pertanyaan
yang tidak valid kemudian digugurkan.

Penyeleksian dan pemeriksaan kelengkapan jawaban dikakukan
setelah semua data dikumpulkan kembali. Selanjutdgéa yang ada
dianalisis dengan langkah — langkah sebagai berikut
1. Mengecek kelengkapan dan isi data.

Pada tahap ini dilakukan pengecekan kelengkapagigen jawaban dari

setiap responden. Untuk kuesioner yang tidak lemgja@wvabannya

dianggap gugur.

2. Rekapitulasi data primer.

Mentabulasi data yang diperoleh dari pengisian iknes oleh responden,

meliputi :

a. Memberikan skor tehadap item — item yang perlu rditleor dengan
cara mengubah tingkat persetujuan ke dalam nikantatif.

b. Setelah data terkumpul dalam tabel dilakukan pexigol data.

c. Menghitung jumlah skor jawaban dan mempresentasikiap
pertanyaan.

d. Menghitung presentasi rata — rata sub variabel.

e. Menghitung presentase dari setiap item.



Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus :

X 100 % '

¥X = X
N

Keterangan : > X : Total skor
X : Nilai prosentase
N :Jumlah sampel
Untuk menafsirkan hasil perhitungan tersebut, urkuésioner tentang
peran tutor dalam pelaksanasgven jumpspenulis menggunakan parameter
dari Arikunto, (2006) yaitu :
1) Baik bila presentase 76% - 100%
2) Cukup bila presentase 56% - 75%

3) Kurang bila presentase55%

Kesulitan Penelitian

Pelaksanaan penelitian berbenturan dengan jadviah, ujadi tidak
semua mahasiswa angkatan 2006 dan 2007 bersedimdmeasponden.
Sehingga jadwal penelitian mundur beberapa harinumggu setelah

responden selesai ujian.



J. Etik Penelitian

a.

Informed Consent

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pessemahasiswa
terhadap peran tutor dalam pelaksanaamen jumpsdiskusi tutorial
mahasiswa PSIK FK UMY. Data yang diperoleh darigigan kuesioner
akan dipergunakan hanya untuk kepentingan penelitia

Anonymity

Jika sampel dalam penelitian ini meminta dirahasiakamanya, maka
namanya akan di sembunyikan, hanya diketahui ctelelfi.
Confidentiality

Semua data yang diisi oleh sampel akan dijaga keratnnya oleh

peneliti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Penelitian
1. Berdirinya Program Studi llmu Keperawatan FK UMY

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) sebaganiaga
pendidikan swasta dan bagian dari sistem pendidikaional mempunyai
tujuan yang bertumpu pada tujuan pendidikan nakiaiau mewujudkan
sarjana muslim yang berakhlak mulia, cakap, perchyaberguna bagi
masyarakat dan Negara. Pada tahun 2000 dikelugBkarrektor No.
062/SK-UMY/IV/2000 tentang pengangkatan Pejabatk$iral PSIK FK
UMY tertanggal 11 april 2000 yang memutuskan dihkannya Program
Studi llmu Keperawatan pada FK UMY (Buku Panduaraddémik PSIK
FK UMY, 2007).

Dengan dibukanya Program Studi lImu Keperawatarardipkan
dapat menghasilkan Sarjana Keperawatan (S.KepPdafesi Ners yang
islami, khususnya dalam penyediaan sumber daya sisadalam bidang
kesehatan yang berkualitas untuk membangun Indarieada tahun 2005
PSIK FK UMY telah terakreditasi oleh BAN DIKTI.

2. Dasar dan Falsafah Pendidikan Ners PSIK FK UMY
a. AL Qur'an dan Sunnah

b. Falsafah dan Dasar Negara Republik Indonesia (Béaca



c. Arah dan Kebijaksanaan pembangunann kesehatan yelad
digariskan dalam GBHN

d. Undang — Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang SistendiBikan
Nasional.

e. SK Mendikbud Nomor 0211/U/1982 tentang Program gindglam
Lingkungan Depdikbud.

f. Visi dan Misi Universitas Muhamadiyah Yogyakarta

g. Tridarma Perguruan Tinggi

h. Kode Etik Profesi Keperawatan

I. Qoidah Perguruan Tinggi, Majelis Dikti PP Muhamahy

j. Kurikulum Nasional Program Sarjana limu Kesehatald, Men.Dik
no 0310/1994

K. Kurikulum Inti Pendikakan Ners tahun 1998

. Tujuan Pendidikan

Sebagai pendidikan profesi, program pendidikan Nada PSIK FK

UMY bertujuan menghasilkan perawat melalui proseglajar

menyelesaikan kurikulum sehingga dapat :

a. Memelihara dan mengembangkan kepribadian sertp sikag sesuai
dengan Quran, sunnah dan etika keperawatan daldaksaeakan
profesinya.

b. Bertanggung jawab terhadap praktik professional.



c. Melaksanakan praktik keperawatan berdasarkan Kodiék E
Keperawatan Indonesia dan memperhatikan budaya.

d. Melaksanakan praktek secara legal.

e. Melaksanakan upaya promosi kesehatan dalam pelayana
keperawatan.

f. Melakukan pengkajian keperawatan.

g. Membuat perencanaan keperawatan dengan berkolabdmesama
dengan mempergunakan sumber yang ada.

h. Melaksanakan implementasi keperawatan sesuai demgacana
keperawatan.

I. Menilai asuhan keperawatan.

j.  Mempergunakan komunikasi teraupetik dalam pembepelayanan
atau asuhan keperawatan.

k. Mempergunakan hubungan interprofesional dalam pakay
keperawatan atau kesehatan.

I.  Meningkatkan mutu pelayanan atau asuhan keperawatan

B. Karakteristik Responden
Responden yang digunakan dalam penelitian ini ad&@ orang.
Responden terdiri dari mahasiswa PSIK Fakultas Kiedan UMY yang
sedang menempuh semester Il dan semester 1V. Matesemester Il adalah

angkatan 2007 terdiri dari 40 orang. Mahasiswa sendV adalah angkatan



2006 terdiri dari 40 orang. Untuk mahasiswa semds$tdan semester IV

mata kuliah yang ditutorialkan 33% dari mata kulalmg ada.

C. Hasil Penelitian

1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam Memiv&kan

Pemahaman tentangSeven Jumps.

Tabel 2. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam Mémbe
Pemahaman tentai@gven Jumps = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Aralan 2007 Total
f % f % Sf %
1. Baik 13 32,5 13 325 62 33
2. Cukup 19 47,5 22 55 41 51
3. Kurang 8 20 5 12,5 13 16
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dilihat dari tabel 2, didapatkan hasil persepsi as#wa terhadap peran
tutor dalam memberikan pemahaman tentsexen jumpsata — rata adalah
“cukup”. Ditemukan mahasiswa angkatan 2007 memgupgesepsi cukup

dengan persentase tertinggi.



2. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaianaanSeven
Jumps Tahap Pertama Clarifying Unfamiliar Terms).

Tabel 3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven Jump§ahap Pertama (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Argglan 2007 Total
f % f % i %
1. Baik 19 47,5 21 52,5 40 50
2. Cukup 20 50 19 47,5 39 49
3. Kurang 1 2,5 - - 1 1
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dari tabel 3, didapatkan hasil persepsi mahasignzatap peran tutor
dalam pelaksanaaseven jumpsahap pertamaclarifying unfamiliar term$

rata — rata adalah “baik”. Mahasiswa angkatan 2668mpunyai persepsi baik

dengan persentase tertinggi.



3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaanaanSeven
Jumps Tahap Kedua Problem Definition).

Tabel. 4 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven Jump¥ahap Kedua (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Argflan 2007 Total
f % f % Sf %
1. Baik 14 35 24 60 38 47
2. Cukup 22 55 13 32,5 35 44
3. Kurang 4 10 3 7,5 7 9
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dari tabel 4, didapatkan hasil persepsi mahasignzatiap peran tutor
dalam pelaksanaaseven jumpsahap keduapfoblem definitioh rata — rata
adalah “baik”. Ditemukan mahasiswa angkatan 200mpumyai persepsi

baik dengan persentase tertinggi.



4. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaanaanSeven
Jumps Tahap Ketiga (Brainstorming).

Tabel. 5 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven Jump§ahap Ketiga (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Anrgfian 2007 Total
f % f % Sf %
1. Baik 15 37,5 21 52,5 36 45
2. Cukup 18 45 18 45 36 45
3. Kurang 7 17,5 1 2,5 8 10
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dilihat dari tabel 5, mahasiswa yang mempunyai st “baik” dan
“‘cukup” mempunyai persentase yang sama terhadapnpartor dalam
pelaksanaaseven jumpgsahap ketigalrainstorming. Ditemukan mahasiswa

angkatan 2006 dan 2007 memiliki persentase cukog yama.



5. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaanaanSeven

Jumps Tahap Keempat @nalyzing The Problem).

Tabel. 6 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven Jumpsahap Keempat (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Argfian 2007 Total
f % f % Sf %
1. Baik 14 35 9 22,5 23 29
2. Cukup 19 47,5 26 65 45 56
3. Kurang 7 17,5 5 12,5 12 15
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dari tabel 6, dapat hasil persepsi mahasiswa taghpdran tutor dalam

pelaksanaaiseven jumpsahap keempatafalyzing the problejnrata — rata

adalah “cukup”. Mahasiswa angkatan 2007 mempunyasgpsi cukup

dengan persentase tertinggi.



6. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaianaanSeven
Jumps Tahap Kelima (Formulating Learning | ssues).

Tabel. 7 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven Jump§ahap Kelima (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Argfian 2007 Total
T % T % i %
1. Baik 16 40 18 45 34 43
2. Cukup 20 50 17 42,5 37 46
3. Kurang 4 10 5 12,5 9 11
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Dilihat dari tabel 7, didapatkan hasil persepsi assdwa terhadap peran
tutor dalam pelaksanaaseven jumpgahap kelima formulating learning
issue$ rata — rata adalah “cukup”. Ditemukan mahasiswgkatan 2006

memiliki persentase cukup yang tertinggi.



7. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaanaanSeven

Jumps Tahap Keenam Self Study).

Tabel. 8 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalanksaekan
Seven JumpBahap Keenam (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Argglan 2007 Total
T % T % 21 %
1. Baik 7 17,5 10 25 17 21
2. Cukup 18 45 20 50 38 48
3. Kurang 15 37,5 10 25 25 31
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Tabel 8, menunjukkan hasil persepsi mahasiswa daefhgeran tutor
dalam pelaksanaaseven jumpsahap keenamsélf study rata — rata adalah
“cukup”. Tapi pada tahap keenam mahasiswa yang meyap persepsi
kurang dengan persentase tertinggi dibandingkaah@ptseven jumpsang

ada. Ditemukan mahasiswa angkatan 2007 mempungses cukup dengan

persentase tertinggi.



8. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam PelaianaanSeven
Jumps Tahap Ketujuh (Reporting).

Tabel. 9 Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor dalam daelain
Seven JumpBahap Ketujuh (n = 80)

No. Persepsi Angkatan 2006 Angfian 2007 Total
f % f % Sf %
1. Baik 14 35 17 42,5 31 39
2. Cukup 21 52,5 21 52,5 42 52
3. Kurang 5 12,5 2 5 7 9
Jumlah 40 100 40 100 80 100

Tabel 9, menunjukkan hasil persepsi mahasiswa daefhgeran tutor
dalam pelaksanaaseven jumpsahap ketujuhréporting) rata — rata adalah
“cukup”. Ditemukan mahasiswa angkatan 2006 dan 20@0&mpunyai

persentase cukup dengan persentase yang sama.

D. Pembahasan
1. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam Mémbe
Pemahaman Tentar@even Jumps
Tutor merupakan “agen” yang sangat penting, diaabukanya
datang untuk mendengarkan pandangan para mahdsisywabertanggung
jawab untuk membantu kelompok dalam mengidentifikeekeliruan,
kesalahan, persepsi yang keliru atau pendapat yamyimpang. Hal ini

akan dicapai melalui dorongan kepada mahasiswa kuntu



mengkomunikasikan gagasan — gagasan serta salimgone&si kesalahan
— kesalahan yang muncul secara bertahap (Hars604).2

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwa pessepmahasiswa
PSIK FK UMY terhadap peran tutor dalam memberikamahaman
tentang seven jumpssecara umum dapat dikategorikan cukup, dengan
presentase sebesar 51%.

Sebagai agen yang sangat penting tutor juga menpiéikan untuk
memberikan pemahaman mengeseven jumpgada mahasiswa. Hal ini
terkait dengan hasil penelitian Cahyono (2004) yangnyimpulkan
tentang pentingnya pengetahusaven jumpsintuk mendasari mahasiswa
melaksanakan formaeven jumpsecara benar dalam diskusi tutorial yang
mereka lakukan.

Beberapa hal yang harus diperankan tutor dalam reekaln
pemahaman tentang\gen jumpsadalah mengenalkaseven jumpgpada
mahasiswa, menjelaskan langkah — langkahnya, naskgh manfaat dan
kekuranganseven jumps Dengan pemahaman yang maksimal maka
diharapkan mahasiswa benar — benar memahami dagentiebagaimana
seven jumpyang tepat. Selain itu mahasiswa juga akan tewasituntuk
mengaplikasikanseven jumpsiengan tepat jika mahasiswa mengetahui
manfaat seven jumpssangat bagus implikasinya bagi perkembangan

mereka (Lubis, 2007).



Terkait dengan hasil penelitian ini, persepsi yarukup” terhadap
peran tutor dalam memberikan pemahaman tensmvgn jumpsDapat
dipengaruhi oleh banyak hal baik dari tutor maupuathasiswa. Persepsi
yang cukup bisa disebabkan karena tutor belum mmtsidalam
memberikan pemahaman dan pengertian tergangn jumpsPenelitian ini
menunjukkan bahwa tutor sudah cukup baik dalam reekdn
pemahaman terhadap mahasiswa dalam mengenalkanmmeajelaskan
seven jumpsHasil penelitian ini sesuai dengan penelitiars&beth (2006)
yang menyatakan bahwa 75% mahasiswa mempunyaipgersaikup”
terhadap peran tutor dalam mengenak&ven jumps

Azwar (2000), menyatakan bahwa pembentukan perseglsim
individu dipengaruhi oleh pengalaman proses belajawasan berfikir dan
pengetahuan terhadap suatu objek atau lingkungarbe&aan persepsi
individu yang satu dan yang lain ditentukan oleh: Rerbedaan
pengalaman, motivasi, keadaan, 2) Perbedaan kapasiat indra, 3)
Perbedaan sikap, nilai dan kepercayaan.

Selain itu persepsi yang “cukup” juga bisa dipengaoleh motivasi,
kapasitas alat indra mahasiswa dan waktu. Motiasg kurang tentu akan
membawa mahasiswa untuk mempunyai persepsi yangpctial ini bisa
diatasi dengan memberikan pengertian pada mahabehweaseven jumps
bukanlah hal yang sulit tapi sebaliknya mudah di#alakan dan sangat

bermanfaat (Azwar, 2000).



Terkait dengan kapasitas alat indra, ada kemungkivehwa tutor
sudah pernah memberikan informasi dan berusaha hankan
mahasiswa tentargeven jumpsliawal semester namun saat itu mahasiswa
sedang tidak fokus. Oleh karena itu sangat pewd toéor untuk mengecek
apakah mahasiswa benar — benar sudah faham dawviemerkembali
pemberian informasi tentangeven jumpsaik dengan simulasi ataupun
dengan demonstrasi pelaksanaawen jumpgAzwar, 2000).

. Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam J2e@laBnSeven
Jumps.

Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa PSIK FKYUMi
secara umum menunjukkan hasil bahwa peran tut@ndgelaksanaan
seven jumpsdalah cukup baik. Persepsi cukup baik ini dipdroldari
hasil penelitian, mahasiswa mempunyai persepsi guttalam empat
tahapseven jumpsari tujuh tahapan yang ada yaitu pada tahap |WIV
VII. Berikut gambaran singkat persepsi mahasissvhadap peran tutor
dalam pelaksanaa®even jumps
Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven
JumpsTahap PertamaC{arifying Unfamiliar Term

Tahap pertama darseven jumpsadalah menentukaiKeyword.
Mahasiswa bekerja sama dalam kelompok untuk mentjitkasi dan

mengklarifikasi istilah asing upfamiliar term$ yang terdapat dalam



b)

skenario, sekretaris kelompok membuat daftar fsti@ng oleh kelompok
dianggap masih belum jelas maknanya (Harsono, 2004)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mawasierhadap
peran tutor dalam pelaksanaseven jumpgada tahap pertama secara
umum dikategorikan baik, dengan presentase tertsejgesar 50%.

Sebagai fasilitator seorang tutor harus jeli melikandisi dalam
diskusi kelompok. Hasil dari penelitian yang dileko oleh Cahyono
(2004) menyatakan, terkadang mahasiswa tampak rtaemghesulitan
dalam menentukakeywordyang akhirnya berpengaruh pada kelancaran
proses diskusi. Dalam kondisi seperti ini seorangrtdiharapkan mampu
memberikan penjelasan bagaimana menentukayword yang tepat.
Selain itu tutor juga diharapkan bisa mendorong aselwanya
memecahkan kasus pada skenario menggurieiamordyang tepat.

Hasil penelitian ini menunjukkan 50% mahasiswa ntikhpersepsi
yang baik terhadap peran tutor dalam mengklarifikeamiliar terms
Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya responden yawegjawab pada
kolom “sering” pada item kuesioner mengenai peratort dalam
pelaksanaaseven jumpsahap pertama, dengan menjelaskan bagaimana
menentukarkeywordyang tepat dalam diskusi.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2ela&inSeven

JumpsTahap KeduaRroblem Definitio.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi malasierhadap
peran tutor dalam pelaksanaseven jumpsahap kedua secara umum
dikategorikan baik. Hal tersebut terlihat pada ltade Sebanyak 47%
mahasiswa mempunyai persepsi baik terhadap pertor talam
membimbing anggota kelompok jika ada kesalahanndatzenetapkan
permasalahan.

Tahap kedua darseven jumpsadalah menetapkan masalah

masalah yang perlu didiskusikan. Dalam menetapkasatah ada
berbagai macam perbedaan pendapat tentang poko&sdmahyang
didiskusikan, tetapi semuanya harus dipertimbang&kih kelompok.
Sekretaris kelompok membuat daftar masalah yangh talisetujui
kelompok (Sudarman, 2007).

Menurut David (1996) proses merumuskan masalahahdsaat
dimana mahasiswa di minta untuk mengkontribusikamdangan mereka
terhadap masalah yang ada dalam skenario. Namum ksd/ataannya
tidak mudah bagi mahasiswa untuk melaksanakan tatafenelitian
Arifin  (2000) menunjukkan bahwa mahasiswa terkadamgngalami
kesulitan dalam membuat pertanyaan. Kesulitan iuntdranya adalah
mahasiswa tidak menemukan masalah yang berarti bisanya ada
persepsi yang ambigu antar mahasiswa.

Selain itu, penelitian Cahyono (2004) menunjukkaahvia

pertanyaan mahasiswa sudah mempunyai pola tertévitdai dari



etiologi, patofisiologi hingga terakhir adalah asnhkeperawatan pada
kasus. Hal ini berarti mahasiswa belum bisa memahapa yang
sebenarnya diperankan dalam tahap keskenen jumpsPadahal pada
langkah kedua tidak harus memiliki pola yang saadeagsetiap kasus tapi
yang lebih diinginkan pada tahap ini adalah munglpertanyaan yang
paling penting untuk dijawab.

Kurangnya pemahaman pada tahap ini tentu sangatoutehkan
peran seorang tutor untuk senantiasa menfasildasi mengevaluasi
setiap kesalahan yang terjadi. Tutor diharapkanatdapembimbing
kelompok jika ada kesalahan dalam menetapkan naddkengenai peran
ini sebagian besar responden penelitian ini mekgathahwa peran tutor
dalam tahap ini adalah baik. Hal ini ditunjukkamgan tingginya jumlah
responden yang menjawab “sering” pada item 9 padai&ner penelitian,
yang berarti tutor sering memberikan bimbingan peglampok jika ada
kesalahan dalam penentuan masalah.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven
JumpsTahap KetigaBrainstorming).

Tabel 5 menunjukkan bahwa mahasiswa yang mempuyeysepsi
baik dan cukup memiliki persentase yang sama y&i%. Sebagian besar
mahasiswa angkatan 2006 mempunyai persepsi cukbpdip peran
tutor dalam tahap ini, sedangkan mahasiswa angka@0V pada

umumnya mempunyai persepsi baik dengan preserghssas 52,5%, hal



ini bisa terjadi karena pada angkatan 2007 tutanpugyai pengalaman
yang lebih tentang bagaimana menjalankan diskasiial, dibandingkan
pada angkatan 2006.

Tahap ketiga seven jumps ditandai dengan dilakukannya
brainstorming atau curah pendapat. Tahap curah pendapat ini
dimaksudkan untuk mendiskusikan masalah yang teleepakati.
Mahasiswa berdiskusi dengan menggunakaior knowledge. Setiap
mahasiswa menyampaikan pendapat mereka dan kemudian
mengidentifikasi area yang masih belum jelas. Saekse kelompok
mencatat hasil diskusi mereka (Zulharman, 2008).

Pada tahap ketiga ini, mahasiswa mempunyai perdmpki dan
cukup dengan presentase yang sama (45%) terhadap neor pada
pelaksanaanbrainstorming. Dimana pada penelitian ini ditemukan
mahasiswa dari dua angkatan tersebut hanya sgdikgt menjawab “tidak
pernah” pada pertanyaan no 13. Hal ini menunjukiamwa tutor telah
melakukan peran cukup baik dalam mendorong mahasiswtuk
berpartisipasi aktif dalaforainstorming.

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Cahyono 420§ang
menggunakan metode wawancara dan diskusi kelomgrakah (DKT)
yang sebagian respondennya menyatakan masih adbateamdalam
melakukanbrainstorming Sebagian responden merasa malu atau ragu —

ragu ketika akan berpendapat. Responden takut a&pay ynereka



d)

ungkapkan adalah pengetahuan yang salah. Hal s$ai fimbul karena
beberapa hal yang menjadi permasalahan dalatlem based learning
seperti mahasiswa tidak siap untuk terlibat dalégskusi, ada mahasiswa
yang dominan dan mahasiswa yang pasif. Hasil dareljgtian Cahyono
(2004) menggambarkan bahwa peran tutor belum maksterbukti
dengan mahasiswa yang belum dapat melaksarakarstormingdengan
optimal. Berbeda dengan hasil penelitian ini hardy®6 mahasiswa
mempersepsikan kurang terhadap peran tutor.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven
JumpsTahap Keempatnalyzing The Problem

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi maasierhadap
peran tutor dalam pelaksanaseven jumpahap keempat secara umum
dikategorikan cukup. Tapi jika dilihat dari perses# mahasiswa yang
mempunyai persepsi baik hanya berbeda tipis demgamasiswa yang
mempunyai persepsi kurang, mahasiswa yang mempyeyaepsi baik
dengan persentase 29% dan yang mempunyai persa@sigksebesar
15%.

Pada tahap keempat mahasiswa membuat review terhagdd dari
langkah 2 dan 3 pada tahapven jumpskemudian membuat penjelasan
sementara. Sekretaris kelompok mengorganisasikajelpsan tadi, bila
perlu membuat restrukturisasi. Pada tahap ini tmb@mpunyai peran

untuk mengingatkan mahasiswa bahwa seluruh pgoir pada tahap



ketiga prainstorming)harus didiskusikan pada tahap keempat ini (John &
Ronald, 2005).

Hasil penelitian dari Cahyono (2004) didapatkanilHzehwa tahap
ini jarang dilakukan oleh mahasiswa karena merakarlg memahami
dengan benar apa yang diinginkan dalam tahap iasilHoenelitian
Cahyono (2004) menggambarkan bahwa peran tutommbehaksimal
terbukti dengan mahasiswa yang belum mengerti detajzap keempat
ini. Berbeda dengan hasil penelitian ini, secaraummmahasiswa
mempunyai persepsi cukup terhadap peran tutor datembimbing
mahasiswa jika ada kesulitan dalam menganalisisalalas dengan
presentase 56%.

Hal ini bisa terjadi karena jumlah sampel yang didndari dua
penelitian ini berbeda. Pada penelitian Cahyon®42Qumlah sampel
yang diambil 18 orang dengan metode wawancara.aReag responden
yang lebih dalam bisa tergali pada penelitian Mamun mengingat
sampel yang sangat sedikit bisa jadi jawaban @sponden belum bisa
mewakili populasi mahasiswa PSIK. Sedangkan padaelipi@n ini
sampel yang diambil 80 orang mahasiswa.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven

JumpsTahap KelimaKormulating Learning Issues).



Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa persepsihasiswa
terhadap peran tutor dalam menentukan tujuan bekgaara umum
dikategorikan cukup, dengan presentase 46%.

Tahap kelima dariseven jumpsadalah menentukan tujuan
pembelajaran. Harsono (2004) menjelaskan bahwa pabdap ini
mahasiswa membuat formulasi tujuan belajar. Keldmpoencapai
konsesus tentang tujuan belajar mereka. Pada talhaptor berperan
untuk memastikan bahwa tujuan belajar telah tedpktercapai,
kompherensif dan tepat.

Persepsi mahasiswa yang cukup terhadap peran patta tahap
kelima ini sesuai dengan apa yang digambarkan padalitian Arifin
(2000) bahwa tahap ini adalah tahap dimana kelonmpekentukan TIU
dan TIK. Hal ini menunjukkan bahwa peran tutor dalmmenfasilitasi,
mengarahkan dan mengevaluasi tahap kelima peringkiitkan. Dari
hasil penelitian ini tutor masih beperan cukup jeelian tutor harus lebih
ditingkatkan dalam membimbing mahasiswa menentukaran belajar
supaya terfokus. Pada tahap ini peran tutor pentimgk dijalankan.
Tutor memastikan tujuan belajar terfokus dan megagikan jika
pembahasan keluar dari tujuan.

Dalam penelitian ini ditemukan, angkatan 2006 mamypupersepsi
cukup terhadap peran tutor dalam tahap ini. Semergagkatan 2007

mempunyai persepsi baik. Hal ini ditunjukkan dengtingginya
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presentase mahasiswa yang menjawab “sering” padektiesioner yang
menggambarkan peran tutor dalam tahap ini.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven
Jumpstahap keenantSelf Study

Hasil penelitian menggambarkan persepsi mahasisshadap peran
tutor dalam pelaksanaaseven jumpstahap keenam, secara umum
dikategorikan cukup. Tapi jika dibandingkan dendeasil penelitian 6
tahapanseven jumpgang ada, pada tahap inilah mahasiswa mempunyai
persepsi kurang dengan presentase tertinggi yelitessir 31 %.

Pada tahap keenam antara mahasiswa dan tutor meiahakterjadi
tatap muka tapi tutor memiliki peran mengevalua$enensi yang telah
didapatkan mahasiswa dari belajar mandiri. Walaygaran ini dilakukan
pada tahap ke tujuh tapi tetap berhubungan desejastudy

Tahap keenam daseven jumpsadalah pencarian informasi atau
literature untuk menjawab pertanyaan yang telabnaisskan. Pada tahap
ini mahasiswa bekerja secarmdependent (private stuplyuntuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masingasing tujuan
belajar (Zulharman, 2007).

Sudarman (2007) menyatakan bahwa pada tahap ori betperan
sebagai evaluator, diharapkan seorang tutor seh@ngevaluasi proses

belajar mandiri mahasiswa. Selain itu tutor jugartugas untuk



memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah unemgikan
informasi dari hasil belajar mandiri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagiarabesahasiswa
mempunyai persepsi “cukup” terhadap peran tutomrdapelaksanaan
tahap ini. Namun jika dilihat dari presentase mawes yang mempunyai
persepsi kurang juga tinggi. Hal ini bisa terjadirdna beberapa hal,
diantaranya mahasiswa tidak diberi waktu yang cukuolk penelusuran
pustaka yang terkait dengan skenario, juga dapgidiekarena fasilitas
seperti perpustakaan dan akses internet belum rkendu(Harsono,
2004).

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Saryono & [R006) yang
menunjukkan bahwa sebanyak 95,1% mahasiswa merg@angahwa
belajar mandiri merupakan kebutuhan yang haru&kukin oleh dirinya
sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa RB&a jnempunyai efek
pada perubahan sikap mahasiswa (Moust, 2€l01Saryono, 2006).

Menurut Harsono (2004) peran yang harus dilakukeor tpada
tahap ini adalah sebagai pemecah masalah, diapgaragngembalikan
pertanyaan mahasiswa untuk dijawab oleh mahasmsemberi komentar
dan saran serta merangsang mahasiswa untuk bekpiks, misalnya
mencoba untuk mengembangkan hipotesis.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tutor bempecukup

dalam pelaksanaan tahap keenam ini, sangat mumiigkibatkan oleh
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faktor waktu. Peran tutor yang sangat banyak temkgdidak cukup untuk
diaplikasikan, karena pada saat yang bersamaarr juga harus

memberikan kesempatan yang seluas — luasnya bagisisava untuk bisa
melakukan pengembang&nowledge, skills, dan attitud&ehingga dari
10 kali proses diskusi setiap semester tutor hamglakukan pemeriksaan
tugas mandiri diakhir semester. Hal ini adalahtsalatu kelemahan dari
hybrid PBL dmana waktu yang sangat singkat dan sedikit glases

diskusi tidak bisa memaksimalkan peran tutor dag@mcapaian tujuan
PBL.

Persepsi Mahasiswa Terhadap Peran Tutor Dalam $2elainSeven

Jumpstahap ketujuhReporting).

Dari hasil penelitian, mengambarkan persepsi maWwasterhadap
peran tutor dalam pelaksanaaseven jumpstahap ketujuh dapat
dikategorikan cukup dengan presentase sebesar 52%.

Setelah melakukan proses pencarian informasi, jséhga pada
tahap ketujuh mahasiswa kembali bertemu untuk moelap dan
mendiskusikan temuan informasi masing — masingorTimemperhatikan
diskusi dan hasil temuan mahasiswa, dan dapat mempenilaian
terhadap kinieja kelompok (Zulharman, 2007).

Dalam tabel 9 tampak bahwa sebagian besar mahabBiSiWa FK
UMY mempunyai persepsi cukup terhadap peran tlatam pelaksanaan

tahap ketujuh ini. Salah satu peran tutor dalanagahi adalah sebagai



fasilitator yang mampu mendorong terjadinya sityasig nyaman untuk
terlaksananya dinamika kelompok. Hal ini ditunjukkdengan samanya
presentase mahasiswa angkatan 2006 dan 2007 tenbexdan tutor dalam
tahap ini yaitu sebesar 52,5%.

Hal ini sesuai dengan peran tutor yang dirincikdehoHarsono
(2004) bahwa salah satu peran tutor adalah selpmyaendali proses
yaitu: bertindak selaku penjaga waktu, sebagaigasttanpa menjatuhkan
sanksi kepada mahasiswa, campur tangan apabilkoadlék di kalangan
mahasiswa, dan mendorong terjadinya situasi yangmagp untuk

terlaksananya dinamika kelompok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapaipdiikan bahwa :
1. Persepsi mahasiswa terhadap peran tutor dalam mi&artb@emahaman

tentangseven jumpsdalah cukup dengan presentase 51% . Ditunjukkan
dengan mahasiswa mempunyai pemahaman yang cuktgngeseven
jumps Hal ini terjadi karena tutor belum maksimal dalamemberikan
pemahaman dan pengertian tentaegen jumps

2. Persepsi mahasiswa terhadap peran tutor dalamspela&krseven jumps
adalah cukup. Hal ini ditunjukkan oleh besarnyasepsi “cukup”
mahasiswa terhadap peran tutor pada pelaksanaaat ¢am@aparseven
jumpsdari tujuh tahapseven jumpgang ada, yaitu tahap IV (56%), V
(46%), VI (48%), dan VII (52%)Tutor telah melakukan peran cukup baik
dalam membimbing mahasiswa, jika ada kesulitanndat@enganalisis
masalah. Tutor kadang — kadang memastikan bahwap sahggota
kelompok telah mengumpulkan informasi dari hasliajse mandiri. Tutor
berperan cukup baik dalam mendorong terjadinyaasityang nyaman

untuk terlaksananya dinamika kelompok.



B. Saran
Dari hasil penelitian yang didapatkaeneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kepada instansi PSIK FK UMY
Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan diskusiidattyang telah
dijalankan.
2. Kepada Tutor

a. Pemahaman terhadegeven jumpsadalah hal yang penting dalam
mengawali suksesnya PBL, karena itu sangat pebtggtutor untuk
memastikan apakah mahasiswa benar — benar pahagandesven
jumps Pemberian informasi yang berulang juga diperluéasetiap
pergantian semester untuk mengingatkan kembahrgseven jumps
pada mahasiswa.

b. Aplikasi seven jumpsmemang tidak mudah. Banyak mahasiswa
mengalami beberapa kesulitan. Kendala dan kesuliiahendaknya
tereksplor dan diketahui oleh tutor, sehingga tuima mengajak
kelompok untuk mencari jalan keluar untuk kesulitankesulitan
tersebut.

c. Salah satu kendala yang sering dihadapi mahasidalatapada saat
brainstorming, mahasiswa sering malu dan ragu. Hal ini
dimungkinkan karena minimnya kesiapan mahasiswayateprior

knowledge mereka. Disini tutor perlu menekankan kembali pada



mahasiswa tentang pentingnyaior knowledge bagi kelancaran
diskusi dan pencapain tujuan PBL.
3. Kepada Mahasiswa
a. Berusaha untuk mengaktifkgmrior knowledgesupaya diskusi lebih
hidup.
b. Mencari sumber — sumber belajar mandiri secaratifri
c. Berusaha menghilangkan hal — hal yang bisa menghiaketancaran
proses diskusi baik hambatan internal maupun eiatesehingga
seven jumpsdapat dilaksanakan dan tujuan PBL dapat tercapai.
d. Perlu ditanamkan kebutuhan mahasiswa untuk mengberdomu
sendiri dengan mengikuti diskusi tutorial.
4. Kepada Peneliti Lain
a. Perlu diteliti lebih lanjut faktor — faktor yang mgebabkan perbedaan
persepsi mahasiswa dari setiap angkatan terhadap fpgor.
b. Perlu diteliti lebih mendalam faktor — faktor yamgempengaruhi
terlaksananya setiap tahapseven jumpslengan metode yang lebih

komprehensif, wawancara, angket dan observasi.

C. Kekuatan dan Kelemahan Penelitian
1. Kekuatan Penelitian
Masih sedikit atau jarang ada penelitian sebelunyayeg meneliti

tentangproblem based learningeperti dalam penelitian ini.



Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaskdptif
dengan pendekataoross sectionalyang dapat menggambarkan antar
variabel secara keseluruhan dan penilaian untulabhelrsecara simultan
pada satu saat dan tidak ddéow up

2. Kelemahan Penelitian
a. Penelitian ini hanya menggunakan satu instrumeititi yauesioner,
tanpa didukung intrumen lainnya.
b. Peneliti hanya mendiskripsikan peran tutor dalammberikan

pemahaman dan pelaksanaamen jumpdari sisi mahasiswa.
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